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ABSTRAK 

 

 

Arbain, R. Bagus Dwi Nova Nur. 2015. Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf 

Kincir. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. Abdussakir, 

M.Pd & (II)  Abdul Aziz, M.Si 

 

Kata kunci: Graf, Multiplisitas Sikel,  Graf Total, Graf Kincir  

 

Graf total dari graf G  yang dinotasikan dengan ( )T G , didefinisikan 

sebagai graf dengan himpunan titik di ( )T G  adalah     V G E G  dan dua titik 

,x y  di ( )T G  adalah terhubung langsung jika memenuhi salah satu kasus yaitu:   

i) ,x y
 di ( )V G  dan x  terhubung langsung dengan y

 dalam G , ii) ,x y
 di ( )E G  

dan ,x y
 terhubung langsung dalam G , iii) x  dalam ( )V G , dan y

 dalam ( )E G , 

dan ,x y
 terkait langsung dalam G . ( )CM G  merupakan notasi dari multiplisitas 

sikel yang didefinisikan sebagai banyaknya sikel dengan sisi yang saling lepas di 

graf G . Hasil penelitian ini adalah: 
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Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mencari  1 sCM T K mK   ,  2 sCM T K mK   ,

 3 sCM T K mK    sampai dengan  r sCM T K mK   .  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Arbain, R. Bagus Dwi Nova Nur. 2015. Cycle Multiplicity of Total Graph of Windmill 

Graph. Thesis, Department of Mathematics, Faculty of Science and Technology 

of State Islamic University of  Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors (I) Dr. 

Abdussakir, M.Pd & (II)  Abdul Aziz, M.Si 

 

Keywords: Graph, Cycle Multiplicity, Total Graph, Windmill Graph 

 

A Total Graph of graf G  denoted by  defined as the graph with the set of 

its vertices is     V G E G  and two vertices ,x y  in ( )T G  are adjacent if satisfy 

one of the following: i) ,x y
 in ( )V G  

and x  is adjacent to y
 
in G , ii) ,x y

 
in ( )E G  

and ,x y
 
are adjacent in G , iii) x  in ( )V G , and y

 
in ( )E G , and ,x y  are incident in 

G . ( )CM G  denotes a Cycle Multiplicity which is defined as the number of edge 

disjoint cycle in G . The result of the research is as follow:  
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This research can be continued by searching for  1 sCM T K mK   ,  2 sCM T K mK   , 

 3 sCM T K mK    until  r sCM T K mK   . 
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مُلَخَّصُ  
 

المخطط  عِنْدَ المخطط المجموع مِنْ تعددية الدورة . ۲۰۱۵ .باَغُوْس دُوِيْ نُ وْفاَ نُ وْر. أرَْبعَِيْْ، ر
الجاَمِعَةُ . شُعْبَةُ الريِّياَضِيَّاتِ بِكُليِّيَّةِ العُلُوْمِ وَ التيِّكْنُ وْلُوْجِيَا. ييِّ  ِ ماالبَحْثُ الج .الدولاب

شْرِفُ  .الِإسْلَامِيَّةُ الُحكُوْمِيَّةُ مَوْلانَاَ مَالِك إِبْ راَهِيْم مَالانَْج
ُ
ر ااِ  اللُْ تُ وْر َ بْلُ اللّ (1الم

 َ بْلُ العَ يِْ  الماجِْ تِْ   (2  وَ الماجِْ تِْ  
 

 المخطط اللولاب ، المخطط المجمو ، تعلدية اللورة، المخطط : َ لِمَ تُ اللَْ  ِ 
 

ْ مُوْ ِ الرَّمُْ  مِنَ 
َ
أْخُوْذُ مِنَ المخَطَّطِ     المخَطَّطِ الم

َ
ْ مُوْ ُ هُوَ        ِ عََْ  الم

َ
 مِْ  نُ َ ططٍ ِ ْ بِجَ   الم

وَاقِِ  الآتِْ  ُ َاوِراَنِ هِيَ  وَ نُ ْ طتََانِ       ِ ْ        هُوَ                  ىللبلب
َ
إِذَا اشْتَمَلَ مِنْ أَحَلِ الم

 .  ِ ْ   اُوَِراَنِ         وَ (G) ِ ْ       (2).      ِ ْ     بِ ُ َاوِراَنِ   وَ  ِ ْ           (1 ):هُوَ 
وْرةَِ هُوَ الرَّمُْ  مِنْ .           ِ ْ   مُتََ اقَطاَنِ     وَ         ِ ْ     ِ ْ        وَ  (   3) دِيَّةِ اللَّ  تَ عَلدُّ

وْرةَِ يُ ْ َ مُ بِ  : وَ النَّتِيَْ ةُ مِنْ هَذَا البَحْثِ هِيَ .    مَُُطَّططٍ  ِ ْ  تِْ َ انَْ  أَضْلَاُ  مَُ كَّكَةةً  ااَّ َ لَدِ اللَّ
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سَنُوَاصِلُ هَذَا البَحْثَ إلِيَ البَحْثِ عَنْ  1 sCM T K mK  ، 2 sCM T K mK    
 ، 3 sCM T K mK  حَتَّي 

 r sCM T K mK   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mengalami perkembangan 

secara terus-menerus dari masa ke masa. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan 

maka akan mempermudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sujono 

(1988:5) menyatakan bahwa “Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang 

eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika merupakan ilmu 

pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah yang berhubungan dengan 

bilangan. Bahkan matematika merupakan ilmu bantu dalam menginterpretasikan 

berbagai ide dan kesimpulan”. 

Allah berfirman dalam al-Quran surat al-Jin/72:28, yaitu: 

                        

     
“Supaya dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-

risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia 

menghitung segala sesuatu satu persatu” (QS. al-Jin/72:28). 

Allah telah menjadikan alam semesta dan semua yang ada di dalamnya 

dengan perhitungan yang rumit dan teliti sebagaimana yang disebutkan juga 

dalam al-Quran surat al-Qamar/54:49, yaitu: 

              
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (QS. al- Qamar/54: 49). 
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Dalam al-Quran telah disebutkan beberapa surat yang menjelaskan tentang 

perhitungan, di antaranya adalah surat al-Jin dan al-Qamar. Surat al-Jin dan al-

Qamar tidak lepas dari kata perhitungan dan ukuran, hal ini menunjukkan bahwa 

Allah menggunakan perhitungan matematis. Maka tidaklah salah jika dikatakan 

bahwa Allah adalah Maha Matematis (Abdussakir, 2007:79-80). Matematika 

menyimpan atau mengandung semua ukuran-ukuran, dan perhitungan-

perhitungan. Para matematikawan tidaklah menciptakan suatu rumus, tetapi 

mereka hanya menemukannya. 

Matematika terus berkembang hingga terbentuk beberapa bidang, di 

antaranya adalah teori graf. Graf G adalah pasangan (𝑉, 𝐸) dengan V adalah 

himpunan yang tidak kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik 

(vertex), dan E adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tidak berurutan dari 

titik berbeda di V yang disebut sisi (edge). Himpunan titik di graf G dilambangkan 

dengan V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan dengan E(G) (Chartrand 

dan Lesniak, 1986:4). 

Teori graf terus berkembang selaras dengan pemikiran-pemikiran para ahli 

yang mengembangkannya. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang 

multiplisitas sikel, di antaranya adalah Ali dan Panayappan (2010) yang dalam 

jurnalnya membahas multiplisitas sikel dari graf total pada , ,n nC P dan 1,nK , 

Navis Nur Ilmiyah (2011) dalam skripsinya membahas multiplisitas sikel dari graf 

total pada graf tangga nL , graf star nS dan double star , 1n nS  , sedangkan 

Muslihatin (2011) membahas tentang multiplisitas sikel dari graf total pada graf 

kipas nF
 
dan graf roda nW . Multiplisitas sikel merupakan maksimum banyak 

sikel yang saling lepas (disjoint sisi) di G dan dinotasikan dengan              
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 CM G
 
(Ali dan Panayappan, 2010). Sehubungan dengan banyaknya jenis graf, 

peneliti berniat melanjutkan penelitian dengan graf yang berbeda dan peneliti 

memilih graf kincir dalam penelitian ini. Graf kincir dalam penelitian ini adalah 

graf kincir yang telah dikembangkan oleh Hindayani (2011) yang mengulas 

tentang dimensi metrik yaitu graf kincir r sK mK .  

Melihat rumitnya pola yang terbentuk dari graf kincir r sK mK , penulis 

berniat mengambil graf r sK mK  ini sebagai bahan penelitian dengan maksud 

untuk mempermudah dalam pencarian jumlah sikel yang saling lepas sisi yang 

terbentuk pada graf total dari graf kincir r sK mK
 

dengan cara mencari 

  , , ,r sCM T K mK r m s N    . Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

mengambil judul skripsi ”Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Kincir”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimanakah cara mencari multiplisitas sikel dari graf total 

pada graf kincir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui multiplisitas sikel dari graf total pada graf kincir. 
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1.4  Batasan Masalah 

Sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta agar pembahasan 

lebih fokus maka pembahasan masalah yang diberikan hanya dengan mencari 

multiplisitas sikel pada 1 , 1,2sK mK m  . 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai sarana memperdalam dan mengembangkan wawasan 

disiplin ilmu yang telah dipelajari, lebih lanjut untuk mengkaji permasalahan 

multiplisitas sikel pada graf total dari graf kincir r sK mK . 

2. Bagi mahasiswa, sebagai tambahan pengetahuan mengenai matematika, 

khususnya pada bidang teori graf. 

3. Bagi lembaga Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk 

bahan kepustakaan yang dijadikan sarana pengembangan wawasan keilmuan 

khususnya di Jurusan Matematika. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah menggunakan 

studi literatur yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material pustaka seperti buku-

buku, artikel, jurnal dan lain-lain. Pemaparan graf pada penelitian ini mengacu 

kepada buku karangan dari G. Chartrand dan L. Lesniak (1986). Adapun 

langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 



5 
 

 

1. Menggambar graf total kincir 1 , 1 5sK K s    untuk menentukan 

rumus umum multiplisitas sikel pada graf total 1 .sK K   

2. Menggambar graf total kincir 1 2 , 1 6sK K s    untuk menentukan 

rumus umum multiplisitas sikel pada graf total 1 2 .sK K   

3. Melakukan pembuktian pada setiap rumus umum multiplisitas sikel dari 

graf total yang ditemukan. 

4. Memberikan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Penulis membagi skripsi ini dalam empat bab agar pembaca dapat 

memahami isi skripsi ini dengan jelas dan sistematis. Rinciannya adalah sebagai 

berikut:  

Bab I Pendahuluan  

Memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Pustaka 

 Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung bagian 

pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas tentang 

pengertian graf, mustliplisitas sikel, graf kincir r sK mK , serta teori yang 

berkaitan.  
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Bab III Pembahasan 

 Bab ini membahas tentang bagaimana mendapatkan rumus umum dari 

multiplisitas sikel dari graf kincir r sK mK , serta membuktikan rumus 

umum yang telah diperoleh. 

Bab IV Penutup 

 Penutup berisi kesimpulan dan saran yang diberikan sebagai pertimbangan 

bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Graf 

Graf berkembang sangat pesat mengingat banyaknya peneliti yang 

melakukan penelitian seputar graf maupun dalam pengaplikasian graf pada 

kehidupan nyata. Secara matematis, graf didefinisikan sebagai berikut. 

Definisi 1 

Graf G adalah pasangan (𝑉, 𝐸) dengan V adalah himpunan yang tidak 

kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik (vertex), dan E 

adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tidak berurutan dari titik 

berbeda di V yang disebut sisi (edge). Himpunan titik di graf G 

dilambangkan dengan V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan 

dengan E(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Contoh: 

v1

v2

v3

e1

e2e3

 
Gambar 2.1 Graf G dengan Banyak Titik 3 

 Gambar 2.1 menunjukkan graf G  yang mempunyai 3 titik dan mempunyai 

3 sisi sehingga dan dapat dinotasikan dengan: 

   1 2 3, ,V G v v v  

G: 
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   1 2 2 3 3 1

1 2 3

( , ), ( , ), ( , )

{ , , }

E G v v v v v v

e e e




 

2.2 Terhubung Langsung dan Terkait Langsung 

Definisi 2 

Sisi  ,e u v  dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika  ,e u v  

adalah sisi pada graf G , maka u dan v adalah titik yang terhubung langsung 

(adjacent), sementara itu u dan e, sama halnya dengan v dan e disebut 

terkait langsung (incident). Lebih jauh, jika 
1e  dan 

2e  sisi berbeda di G  

terkait langsung dengan sebuah titik bersama, maka 
1e  dan 

2e  disebut sisi 

terhubung langsung  (Chatrand dan Lesniak, 1986:4). 

Contoh: 

e1

e2

v1

v2

v3
 

Gambar 2.2 Graf G yang mempunyai 3 titik dan 2 sisi  

Berdasarkan graf G tersebut, maka titik 
1v  dengan 

2v  terhubung langsung, 

demikian juga 
2v  dengan 

3v . Titik 
1v
 
dan 

3v  tidak terhubung langsung, namun 
1v  

terkait langsung dengan 
1e , demikian juga 

2v  dengan 
1e , 

2v  dengan 
2e , dan 

3v  

dengan 
2e . Perlu diperhatikan bahwa satu sisi hanya dapat terkait langsung 

dengan dua titik yang berbeda. Hal ini terjadi karena satu sisi hanya 

menghubungkan dua titik yang berbeda (Abdussakir, dkk, 2009:7). 
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2.3 Graf Trivial 

Definisi 3 

Graf trivial adalah graf yang hanya mempunyai satu titik dengan 

himpunan sisinya merupakan himpunan kosong. Graf non trivial adalah 

graf yang mempunyai titik lebih dari satu (Chartrand dan Lesniak, 1986:6). 

Contoh: 

v1 v2

v1G1

G2

e1

 
Gambar 2.3 

1G  Graf Trivial dan 
2G  Graf Non Trivial 

1G  hanya memuat satu titik 1v  dengan himpunan sisi yang kosong maka 

disebut dengan graf trivial, 
2G  memuat dua titik 

1v  dan 
2v  dan mempunyai 

himpunan sisi  1e  maka graf 
2G  disebut graf non trivial. 

 

2.4 Derajat Titik 

Definisi 4 

Derajat dari titik v  di graf G ,  ditulis  degG v , adalah banyaknya sisi di 

G  yang terkait langsung dengan v . Tulisan  degG v  dapat disingkat 

menjadi  deg v , jika hanya terdapat satu graf G . Titik yang berderajat nol 

disebut titik terisolasi (isolated vertices) dan titik yang berderajat satu 

disebut titik ujung (end vertices). Titik yang berderajat genap disebut titik 

genap dan titik yang berderajat ganjil disebut titik ganjil (Chartrand dan 

Lesniak, 1986:7). 
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Contoh: 

5 (1)v

1 (4)v 2 (3)v

3 (3)v

6 (0)v

4 (3)v  
Gambar 2.4 Graf G  dengan Titik Berderajat 4, 3, 3, 3, 1, dan 0  

Berdasarkan Gambar 2.4 diperoleh bahwa: 

1

2

3

4

5

6

deg( ) 4

deg( ) 3

deg( ) 3

deg( ) 3

deg( ) 1

deg( ) 0

v

v

v

v

v

v













  

Derajat titik pada 
5v

 
diperoleh 1, maka 

5v  disebut titik ujung dan untuk 
6v  

disebut titik terisolasi. Hubungan antara jumlah derajat semua titik dalam suatu 

graf G  dengan banyaknya sisi yaitu q , adalah: 

deg( ) 2v G v q    

Hal ini dinyatakan dalam teorema berikut: 

Teorema 1 

Jika graf G dengan 1 2( ) { , ,..., }pV G v v v  

Maka 
1
deg 2

p

ii
v q


 (Chartrand dan Lesniak, 1986:7). 

Bukti: 

Setiap sisi terkait langsung dengan 2 titik. Bila derajat tiap titik tersebut 

dijumlahkan maka sisi tersebut dihitung 2 kali. 

 

G: 
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Akibat Teorema 1 

Pada sebarang graf, banyaknya titik yang berderajat ganjil adalah genap 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:7). 

Bukti: 

Misalkan graf G  dengan sisi sebanyak q , maka ambil W  yang memuat 

himpunan titik ganjil di G  serta U  yang memuat himpunan titik genap di 

G . Dari teorema 1 maka diperoleh: 

( )
deg deg deg 2

v v G v W v U
v v v q

  
      

Dengan demikian karena deg
v U

v
  genap, maka deg

v W
v

  juga 

genap. Karena deg v  ganjil, maka W
 
adalah genap. 

2.5 Graf Beraturan 

Definisi 5 

Graf beraturan-r adalah graf yang semua titiknya berderajat r dengan r 

adalah bilangan asli, atau deg( ) , ( )v r v V G   (Chartrand dan Lesniak, 

1986:9). 

Contoh: 

v1 v2

v3v4  
Gambar 2.5 Graf Beraturan 3 

Graf pada Gambar 2.5 adalah graf beraturan 3, karena derajat tiap titiknya 

adalah sama yaitu 3. 

G: 



12 
 

 

2.6 Graf Komplit 

Definisi 6 

Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda 

dihubungkan langsung oleh satu sisi. Graf komplit dengan n titik 

dinyatakan dengan Kn (Abdussakir, dkk, 2009:21). 

Contoh: 

v1

v3 v2
K3K2K1

v1 v1 v2

 
Gambar 2.6 Graf Komplit 

1 2 3, ,danK K K   

Tiga graf pada Gambar 2.6 merupakan contoh dari graf komplit, karena 

tiap titik dalam graf tersebut selalu terhubung langsung dengan semua titik yang 

lain. 

2.7 Graf Bipartisi 

Definisi 7 

Graf G  disebut graf bipartisi (bipartite graph) jika himpunan titik pada G  

dapat dipartisi menjadi dua himpunan tak kosong 
1V  dan 

2V  sehingga 

masing-masing sisi pada graf G  tersebut menghubungkan satu titik di V1 

dengan satu titik di V2 (Abdussakir, dkk, 2009:21). 
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Contoh: 

 

 

 

Gambar 2.7 Graf Bipartisi 

Graf G  pada Gambar 2.7 adalah graf bipartisi dengan himpunan partisi 

1 1 2 3 4{ , , , }V v v v v
 
dan 

2 1 2 3{ , , }.V u u u
 

2.8 Graf Bipartisi Komplit 

Definisi 8 

Graf bipartisi komplit adalah graf bipartisi yang masing-masing titik pada 

suatu partisi terhubung langsung dengan semua titik pada partisi yang lain. 

Graf bipartisi komplit dengan m  titik pada salah satu partisi dan n  titik 

pada partisi yang lain ditulis ,m nK
 
(Abdussakir, dkk, 2009:22). 

Contoh:  

v1 v2
v3 v4

u1 u2 u3
 

Gambar 2.8 Graf Bipartisi Komplit K3,4  

Graf G  pada Gambar 2.8 menunjukkan semua titik pada partisi 

1 1 2 3 4{ , , , }V v v v v
 
terhubung langsung dengan semua partisi 

2 1 2 3{ , , }.V u u u
 

v1 v2
v3 v4

u1 u2 u3
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2.9 Graf Sikel 

Definisi 9 

Graf sikel adalah graf terhubung beraturan dua dengan n  titik dan n  sisi, 

3n   dan dinotasikan dengan 
nC
 
(Chartrand dan Lesniak, 1986:28). 

Contoh: 

v1

v3 v2

v1 v2

v3v4

C3 C4
 

Gambar 2.9 Graf Sikel 
3C  dan 

4C   

Graf sikel digambarkan sebagai sirkuit yang berawal dari titik awal dan 

berakhir di titik awal pula. 

2.10 Operasi pada Graf 

Definisi 10 

Graf gabungan (Union Graph) dari G1 dan G2 ditulis 
1 2G G G 

 
adalah 

graf dengan 
1 2 1 2( ) ( ) ( ) dan ( ) ( ) ( )V G V G V G E G E G E G    . Jika graf 

G merupakan gabungan dari sebanyak n graf H, 2n   maka ditulis 

G nH  (Abdussakir, dkk, 2009:33). 
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Contoh: 

  

 

  

Gambar 2.10 Graf 
2 3K K

 

Gambar 2.10 di atas merupakan contoh gabungan antara graf 
2K  dengan 

graf 
3K . 

Definisi 11 

Penjumlahan graf dari 
1G
 
dan 

2G
 
ditulis dengan 

1 2G G , adalah graf 

dengan 
1 2( ) ( ) ( )V G V G V G   dan 

1 2( ) ( ) ( )E G E G E G    

1{ | ( )uv u V G  dan 
2( )}v V G  (Abdusssakir,  dkk, 2009:33). 

Contoh: 

 

  

 

 

 Gambar 2.11 
2 3K K  

Penjumlahan graf 
2 3K K  pada Gambar 2.11 menghasilkan  

             

            
2 3 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 3 3 1

1 1 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3

, , , , ; , , , , , ,

, , , , , , , , , , ,

V K K u u v v v E u u v v v v v v

u v u v u v u v u v u v

   
 

K2

v1 v2

K3

v3

v4

v5

K2 K3U

v3

v4

v5

v1 v2

K2 +K3

v1

v2v3

u2u1
K2

u2u1

K3

v3

v1

v2
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Definisi 12 

Perkalian dari G1 dan G2 ditulis dengan 
1 2G G

 
adalah graf dengan 

1 2( ) ( ) ( )V G V G V G 
 
dan dua titik 

1 2( , )u u
 
dan 

1 2( , )v v
 
dari G terhubung 

langsung jika dan hanya jika 
1 1u v

 
dan 

2 2 2( )u v E G
 
atau 

2 2u v
 
dan 

1 1 1( )u v E G
 
(Abdussakir, dkk, 2009:34). 

Contoh: 

 

 

 

 

Gambar 2.12 
2 3K K  

Gambar 2.12 menunjukkan masing-masing G1 dan G2 mempunyai dua 

titik dan tiga titik, dan karena dikenai operasi perkalian maka titik dari graf 

2 3K K  adalah 6 dan dapat ditulis          2 3 , , , , , , , ,V K K a v a w a x b v   

   , , ,b w b x  dan sisi            2 3 , , , , , , , ,E K K a v b v a w b w 

    , , ,a x b x . 

2.11 Graf Kincir 

Definisi 13 

Graf kincir dinotasikan dengan 2

mW
 
adalah graf yang dibangun dengan 

menghubungkan semua titik 2 2 2 2...

m

mK K K K  


 

dengan suatu titik 

a

b

G1: 

v

wx

G2: 

(a,v)

G1 × G2: 

(a,w)(a,x)

(b,x) (b,w)

(b,v)
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yang disebut titik pusat c. Secara matematis graf kincir dituliskan dengan 

2 1 2.
mW K mK   Titik pusat dalam graf kincir diberi nama c (Wahyudi dan 

Sumarno, 2010:736). 

Contoh: 

 

  

  

 

Gambar 2.13 Graf Kincir 
3

2W
 

Graf pada Gambar 2.13 di atas merupakan graf kincir 3

2W  yang bisa 

diartikan sebagai 
1 23K K  dengan c sebagai titik pusat. 

2.12 Graf Total 

Definisi 14 

Misal G adalah graf, ( )V G  dan ( )E G  adalah himpunan titik dan sisi dari 

graf G. Graf total dari G yang dinotasikan dengan ( )T G  didefinisikan 

sebagai graf dengan himpunan titik di ( )T G  adalah ( ( ) ( ))V G E G  dan 

dua titik ,x y  di ( )T G  adalah terhubung langsung di ( )T G  jika memenuhi 

salah satu kasus berikut: (i) ,x y  di ( )V G  dan x  terhubung langsung  

dengan y  dalam G, (ii) ,x y  di ( )E G  dan ,x y  terhubung langsung dalam 

G, dan (iii) x  dalam ( )V G , dan y  dalam ( )E G , dan ,x y  terkait langsung 

dalam G (Ali dan Panayappan, 2010:1). 

 

c

v1

v2

v3

v4

v5
v6
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Contoh: 

v1

v2

e1

e3

e2

v1

e1

e2

e3x1 x1

v2

(a) (b)

 
Gambar 2.14 (a) Graf Kincir 

1 2K K  dan (b) Graf Total dari Graf Kincir 
1 2K K

 

Contoh Gambar 2.14 di atas menggambarkan graf total dari graf 
1 2K K , 

sesuai definisi graf total maka pada graf total 
1 2K K  telah terbentuk titik baru 

dan sisi baru yang saling berhubungan. 

2.13 Multiplisitas Sikel 

Definisi 15 

Multiplisitas sikel adalah maksimum banyak sikel yang saling lepas sisi di 

graf G (Chartrand, dkk, 1971:43). 

Mencari multiplisitas sikel pada Gambar 2.14 , sesuai definisi multiplisitas 

sikel, maka perhitungan multiplitas sikel haruslah dimulai dari jumlah titik yang 

terkecil yaitu 3. Multiplisitas sikel dari graf 
1 2K K  di atas adalah 1 yaitu 

 1 1 2x v v , dan pada graf total 
1 2K K  ditemukan 4 atau ditulis dengan 

1 2[ ( )] 4CM T K K 
 
dan anggotanya adalah 

1 1 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3{ , , , }x e v x e v v e v e e e
 
atau 

1 1 3 2 2 3 1 1 2 1 1 2{ , , , }e v e e v e x e e x v v . 

2.14 Kajian Multiplisitas Sikel dalam Al-Quran 

Multiplisitas sikel pada graf total dari graf kincir diartikan sebagai 

banyaknya sisi yang saling lepas dan setiap subgraf membentuk sebuah sikel dari 
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graf total pada graf  kincir, itu berarti untuk setiap graf total dari graf kincir akan 

diuraikan bagian demi bagian yang membentuk sikel untuk menghitung 

multiplisitas sikel yang terbentuk di dalamnya. Terkadang sesuatu hal yang 

terlihat seperti sebuah kesatuan ternyata terdapat beberapa bagian di dalamnya, 

Allah Swt. telah mencontohkan di dalam al-Quran pada surat al-Furqaan/25:53 

sebagai berikut:   

                      

                  

“Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); yang ini tawar lagi 

segar dan yang lain asin lagi pahit; dan dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 

menghalangi” (QS. al-Furqaan 53). 

Laut merupakan sebuah perairan asin yang terbentang sangat luas, namun 

di dalam surat di atas menjelaskan bahwasanya di dasar laut telah mengalir sungai 

air tawar tanpa tercampurnya dengan air laut yang asin. Ini merupakan salah satu 

contoh dari peristiwa dimana Allah Swt. telah memisahkan sesuatu yang terlihat 

sebagai satu kesatuan dan ternyata ada bagian lain di dalamnya.  

Memahami segala sesuatu tidaklah dapat hanya dengan melihat sekilas, 

namun harus mengetahui secara keseluruhan sesuatu tersebut. Contoh di atas 

menjelaskan setiap multiplisitas sikel pada suatu graf dapat ditemukan apabila 

suatu graf tersebut diuraikan bagian demi bagian yang membentuk sikel. 

Penguraian ini harus dilandasi dengan pemahaman tentang titik  V  dan sisi  E

pada graf tersebut. Sebagaimana firman dari Allah Swt. tentang bagaimana cara 

memahami Islam pada surat al-Baqarah/2:208: 
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                     

             

 “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah 

kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”  

(QS. al-Baqarah/2: 208). 

Ayat di atas dapat dimaknai sebagai perintah Allah Swt. yang menyatakan 

bahwa untuk menjadi muslim yang mampu mengenali kesempurnaan dien-Nya, 

dibutuhkan pemahaman serta aplikasi secara mendalam, serius dan menyeluruh 

terhadap semua hukum yang diwahyukan oleh Allah Swt. kepada rasul-Nya; 

Muhammad Saw.  Dengan memahami atau mengaplikasikan ayat-ayat Allah Swt. 

secara parsial, apalagi dengan pembelajaran terhadap agama tersebut secara 

sekilas, dipastikan seorang muslim tak akan pernah mampu mengenal 

kesempurnaan agamanya.  

 



21 

 BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Kincir 

, , ,r sK mK r m s N   

Multiplisitas sikel dapat diartikan sebagai maksimum banyak sikel yang 

saling lepas. Saling lepas diartikan bahwa suatu sikel yang dapat dibentuk dengan 

mengulang titik, namun tidak dapat mengulang sisi. Maksimum banyak sikel yang 

saling lepas dapat diperoleh dengan menghitung sikel yang terbentuk dari sisi 

yang paling sedikit yaitu tiga sisi.  Ada beberapa cara untuk mendaftar maksimum 

sikel yang terbentuk dari graf total, misalkan saja (titik, sisi, titik), (sisi, titik, sisi), 

(sisi, sisi, sisi), dan (titik, titik, titik). Namun pada penelitian ini penulis hanya 

mendaftar sikel menggunakan cara (titik, sisi, titik) dan (sisi, sisi, sisi) sebagai 

perwakilan untuk menentukan maksimum banyak sikel yang saling lepas.  

3.2 Graf Kincir 1 sK K  

3.2.1 Graf Kincir 1 1K K  

Graf kincir 1 1K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

1K ,  yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

x1 v1e1
 

Gambar 3.1 Graf Kincir 1 1K K  
 

Setelah graf 1 1K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 1K K  adalah: 
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x1 v1

e1

 

Gambar 3.2 Graf Total pada Graf Kincir 1 1K K   

Sesuai dengan definisi graf total, sisi dari 1 1K K  atau  1e  akan menjadi 

titik sehingga menghasilkan dua sisi yang saling terhubung langsung dan 

membentuk satu sikel yaitu  1 1 1x e v . Multiplisitas sikel pada graf total 1 1K K  

adalah: 

 1 1 1CM T K K     

3.2.2 Graf Kincir 1 2K K   

Graf kincir  1 2K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

2K ,  yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

v2

v1

e1

e2

e3x1

 

Gambar 3.3 Graf Kincir 1 2K K  

Setelah graf 1 2K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 2K K  adalah: 
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v1e1

e3

e2

x1

v2
 

Gambar 3.4 Graf Total pada Graf Kincir 1 2K K  
 

Sesuai definisi graf total maka sisi pada graf 1 2K K  atau  1 2 3, ,e e e  

dapat digambarkan sebagai titik baru, dan masing-masing membentuk satu sikel 

pada graf total 1 2K K  yaitu  1 1 1 1 2 2 1 3 2, ,x e v x e v v e v , di mana banyak sikel yang 

diperoleh sama dengan banyak sisi pada graf 1 2K K . Titik-titik baru antara 1K  

dengan 2K
 
yang saling berhubungan menghasilkan satu sikel yaitu  3 2 1e e e , di 

mana banyak sikel yang diperoleh sama dengan banyak sisi pada graf 2K . 

Sehingga multiplisitas sikel pada graf total 1 2K K  adalah: 

 1 2 3 1 4CM T K K       

3.2.3 Graf Kincir 1 3K K   

Graf kincir  1 3K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

3K ,  yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.5 Graf Kincir 1 3K K   

v3

v2

e1
e3

e2

e4

e5

e6

x1

v1
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Setelah graf 1 3K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 3K K  adalah: 

v1

v3

v2

e1 e3

e2

e4

e5

e6

x1

 

Gambar 3.6 Graf Total pada Graf Kincir 1 3K K  
 

Sesuai definisi graf total maka sisi pada graf 1 3K K  atau 

 1 2 3 4 5 6, , , , ,e e e e e e  dapat digambarkan sebagai titik baru dan masing-masing 

membentuk satu sikel yaitu  1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 3 2 2 6 3 1 5 3, , , , ,x e v x e v x e v v e v v e v v e v , di 

mana banyak sikel yang diperoleh sama dengan banyak sisi pada graf 1 3K K .  

Titik-titik baru yang saling berhubungan antara 1K  dengan 3K  menghasilkan tiga 

sikel yaitu  3 2 1 5 4 1 6 4 2, ,e e e e e e e e e , di mana banyak sikel yang diperoleh sama 

dengan banyak sisi pada graf 3K .  Selanjutnya titik baru pada graf total 3K  

terbentuk satu sikel yaitu  3 5 6e e e , di mana banyak sikel yang diperoleh sama 

dengan banyak sikel-3 yang dapat dibentuk dari graf 3K . Sehingga multiplisitas 

sikel pada graf total 1 3K K  adalah: 

 1 3 6 3 1 10CM T K K        
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3.2.4 Graf Kincir 1 4K K   

Graf kincir  1 41K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

4K ,  yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

v1

v4

v2

v3

e1

e3

e10

e7

e9

e4

e6

e2

e8

e5

x1

 

Gambar 3.7 Graf Kincir 1 4K K   

Setelah graf 1 4K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 4K K  adalah: 

v2

v3v4

e1

e3

e10

e7

e9

e4

e6

e2

e5e8

v1

x1

 

Gambar 3.8 Graf Total pada Graf Kincir 1 4K K  
 

Sesuai definisi graf total maka sisi pada graf 1 4K K  atau 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10, , , , , , , , ,e e e e e e e e e e  dapat digambarkan sebagai titik baru dan masing-

masing membentuk satu sikel yaitu  1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 7 4 1 3 2, , , , ,x e v x e v x e v x e v v e v   

2 6 3 3 10 4 1 5 3 1 8 4 2 9 4, , , ,v e v v e v v e v v e v v e v , di mana banyak sikel yang diperoleh 

sama dengan banyak sisi pada graf 1 4K K . Titik-titik baru yang saling 
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berhubungan antara 1K  dengan 4K  menghasilkan enam sikel yaitu 

 3 2 1 5 4 1 8 7 1 6 4 2 9 7 2 10 7 4, , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e , di mana banyak sikel yang 

diperoleh sama dengan banyak sisi pada graf 4K .  Selanjutnya titik baru pada graf 

4K  terbentuk empat sikel yaitu  3 5 6 3 8 9 5 8 10 6 9 10, , ,e e e e e e e e e e e e , di mana 

banyak sikel yang diperoleh sama dengan banyak sikel-3 yang dapat dibentuk dari 

graf 4K . Sehingga multiplisitas sikel pada graf total 1 4K K  adalah: 

 1 4 10 6 4 20CM T K K        

3.2.5 Graf Kincir 1 5K K   

Graf kincir  1 5K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

5K ,  yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

v1

v2

v3v4

v5

e1

e2

e3

e4

e5

e6

e7

e8

e9

e10

e11

e12

e13

e14
e15

x1

 

Gambar 3.9 Graf Kincir 1 5K K   

Setelah graf 1 5K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 5K K  adalah: 



27 
 

v1

v2

v3v4

v5

e1

e2

e3

e4

e5

e6

e7

e8

e9

e10

e11

e12
e13

e14e15

x1

 

Gambar 3.10 Graf Total pada Graf Kincir 1 5K K  
 

Sesuai definisi graf total maka sisi pada graf 1 5K K  atau 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15, , , , , , , , , , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e  dapat digambarkan sebagai titik 

baru dan masing-masing membentuk satu sikel yaitu  1 1 1 1 2 2 1 4 3, , ,x e v x e v x e v  

1 7 4 1 11 5 1 3 2 2 6 3 3 10 4 4 15 5 1 5 3 1 8 4 2 9 4 1 12 5, , , , , , , , , ,x e v x e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v
 

2 13 5 3 14 5,v e v v e v , di mana banyak sikel yang diperoleh sama dengan banyak sisi 

pada graf 1 5K K .  Titik-titik baru yang saling berhubungan antara 1K  dengan 

5K  menghasilkan sepuluh sikel yaitu  3 2 1 5 4 1 8 7 1 12 11 1 6 4 2, , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e  

9 7 2 10 7 4 13 11 2 14 11 4 15 11 7, , , ,e e e e e e e e e e e e e e e , di mana banyak sikel yang diperoleh 

sama dengan banyak sisi pada graf 4K . Selanjutnya titik baru pada graf 5K  

terbentuk sepuluh sikel yaitu  3 5 6 3 8 9 5 8 10 6 9 10 3 12 13 5 12 14, , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e

6 13 14 8 12 15 9 13 15 10 14 15, , ,e e e e e e e e e e e e , di mana banyak sikel yang diperoleh sama 

dengan banyak sikel-3 yang dapat dibentuk dari graf 5K . Sehingga multiplisitas 

sikel pada graf total 1 5K K  adalah:
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 1 5 15 10 10 35CM T K K        

Hasil dari perhitungan multiplisitas sikel di atas dapat digambarkan dalam 

tabel seperti di bawah ini: 

Tabel 3.1 Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Kincir 1 sK K    

No Graf Kincir  

Banyak 

Sisi pada 

Graf 

1 sK K  

Banyak 

Sisi pada 

Graf sK    

Sikel-3 di sK   1 sCM T K K    

1 
1 1K K  1 0 0 1 

2 
1 2K K  3 1 0 4  

3 
1 3K K  6 3 1 10  

4 
1 4K K  10 6 4 20  

5 
1 5K K  15 10 10 35  

… … … … … … 

s 
1 sK K  

2

2

s s
 

 1

2

s s 
 

  1 2

6

s s s 
 

3 23 2

6

s s s 
 

 

Teorema: 

Multiplisitas sikel graf 1 sK K  adalah:  

 
3 2

1

3 2

6
s

s s s
CM T K K

 
     

Bukti: 

Graf 1 sK K  dapat  digambarkan sebagai berikut: 
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x1

v2

v1
v3

v4

v5vs

e1

e2

e3

e4

e5
e6 e7

e8

e9

e10 e11

e12

e13

e14

e15

 

Gambar 3.11 Graf Kincir 1 sK K   

Diketahui bahwa  1 1K x  sedangkan   |1s iK v i s   , dan untuk 

menghitung maksimum banyak sikel yang saling lepas pada graf total 

1 sK K   dapat melalui tiga langkah di bawah ini: 

1. Langkah pertama adalah menghitung banyak sikel pada graf total 

1 sK K  berdasarkan jumlah sisi pada graf 1 sK K , karena setiap sisi 

pada graf 1 sK K  membentuk satu sikel pada graf total 1 sK K . Graf 

sK  memiliki 
 1

2

s s 
 sisi, ditambah sebanyak s  sisi dari 

 1 , 1,2,3,...,ix v i s , jadi total sisi dari graf 1 sK K  adalah: 

  2

2

1 2

2 2

2

s s s s s
s

s s

  
 




 

2. Langkah kedua yaitu menghitung sikel yang terbentuk dari sisi di antara 

graf 1K  dengan sK , karena setiap sikel memuat satu sisi pada graf sK , 

sehingga totalnya sama dengan banyak sisi pada graf sK  yaitu: 
 1

2

s s 
.  
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3. Langkah ketiga adalah menghitung banyak sikel yang terbentuk dari 

graf
 sK . Sikel-3 yang terbentuk di dalam graf total

 sK , dapat dibentuk 

dari titik-titik baru yang ketiganya dari graf total
 sK . Samahalnya jika 

pada graf
 sK , sikel-3 tersebut dapat dihitung dengan cara menghitung 

banyak sikel yang dapat dibentuk dari ketiga sisi pada graf
 sK , sehingga 

banyaknya pengambilan 3 sisi dari s  sisi dirumuskan sebagai berikut:  

 

  

3
3! 3 !

2

6

!

1

s s

s

s s s

C 
 

 


 

Apabila banyak sikel-3 yang diperoleh dari banyaknya sisi pada graf 

1 sK K
 
 dijumlahkan dengan sikel-3 yang terbentuk dari banyaknya sisi 

pada sK  serta sikel-3 yang diperoleh dari sK , maka akan menghasilkan 

maksimum banyak sikel dengan sisi yang saling lepas pada graf total 

1 sK K , dan dapat ditulis sebagai berikut:  

 
    2

1

2 3 2

3 2 2

3 2

1 1 2

2 2 6

2 3 2

2 6

6 3 2

6

3 2

6

s

s s s s ss s
CM T K K

s s s s

s s s s

s s s

  
     

 
 

  


 


 

Sehingga terbukti bahwa  
3 2

1

3 2

6
s

s s s
CM T K K

 
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3.3 Graf kincir 1 2 sK K  

Graf kincir 1 2 sK K  merupakan graf komplit satu  1K  dijumlah dengan 

dua graf komplit s  2 sK . 

3.3.1 Graf Kincir 1 12K K   

Graf kincir 1 12K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  

dengan 12K . Gambar yang diperoleh dari 1 12K K
 
adalah sebagai berikut: 

v1

v2

e1x1

e2

 

Gambar 3.12 Graf Kincir 1 12K K  
 

 Setelah graf 1 12K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 12K K  adalah: 

v1

e1

v2

e2

x1

 

Gambar 3.13 Graf Total pada Graf Kincir 1 12K K  
 

Gambar graf kincir 1 12K K  samahalnya dengan dua graf 1 1K K  yang 

bersekutu pada satu titik pusat, sehingga banyak sikel yang dihasilkan dari graf 

total 1 12K K  samahalnya dengan dua kali banyak sikel-3 yang didapat dari graf 
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total 1 1K K  yaitu  1 1 1 1 2 2,x e v x e v . Multiplisitas sikel pada graf total 1 12K K  

adalah: 

    1 1 1 12 2

2 1

2

CM T K K CM T K K         

 



 

3.3.2 Graf kincir 1 22K K   

Graf kincir 1 22K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  

dengan 22K . Gambar yang diperoleh dari 1 22K K
 
adalah sebagai berikut: 

v1

v2

v3

v4

x1

 
Gambar 3.14 Graf Kincir 

1 22K K  
 

Setelah graf 1 22K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 22K K  adalah: 
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v1

v2

v3

v4

e1

e3

e4

e6

e2

e5

x1

 

Gambar 3.15 Graf Total pada Graf Kincir 1 22K K  
 

Gambar graf kincir 1 22K K  samahalnya dengan dua graf 1 2K K  yang 

bersekutu pada satu titik pusat, sehingga banyak sikel yang dihasilkan dari graf 

total 1 22K K  samahalnya dengan dua kali banyak sikel-3 yang didapat dari graf 

total 1 2K K  yaitu  1 1 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3 1 4 3 1 5 4 3 6 4, , , , , , ,x e v x e v v e v e e e x e v x e v v e v 4 5 6e e e . 

Karena kedua graf total 1 2K K  bersekutu pada satu titik pusat  1x , maka di 

antara kedunya akan terhubung dengan sisi yang membentuk graf 4K  dengan titik 

 1 2 3 4e e e e , namun karena sisi  1 2e e  dan  4 5e e  telah terpakai pada 

penghitungan sikel disetiap buah daun, maka sisi penghubung yang awalnya 

berbentuk graf 4K  akan menjadi graf bipartisi komplit 2,2K  di mana hanya termuat 

satu sikel-4 yaitu  1 4 2 5e e e e . Sehingga Multiplisitas sikel pada graf total 

1 22K K  adalah:  

    1 2 1 22 2 1

2 4 1

9

CM T K K CM T K K          

  


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3.3.3 Graf Kincir 1 32K K   

Graf kincir 1 32K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  

dengan 32K . Gambar yang diperoleh dari 1 32K K
 
adalah sebagai berikut: 

v1

v2
v3

v5

v6
v4

x1

 

Gambar 3.16 Graf Kincir 1 32K K
 

Setelah graf 1 32K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 32K K  adalah: 

v1

v2v3

e4

v4

e1

e5

e6

e3

e2e7

e8

e9

e10

e11

e12

v5

v6

x1

 

Gambar 3.17 Graf Total pada Graf Kincir 1 32K K  
 

Gambar Graf kincir 1 32K K  samahalnya dengan dua graf 1 3K K  yang 

bersekutu pada satu titik pusat, sehingga banyak sikel yang dihasilkan dari graf 
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total 1 32K K  samahalnya dengan dua kali banyak sikel-3 yang didapat dari graf 

total 1 3K K  yaitu:  1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 3 2 2 6 3 1 5 3 1 2 3 1 4 5, , , , , , , ,x e v x e v x e v v e v v e v v e v e e e e e e

2 4 6 3 5 6 1 7 4 1 8 5 1 10 6 4 9 5 5 12 6 4 11 6 7 8 9 7 10 11, , , , , , , , , ,e e e e e e x e v x e v x e v v e v v e v v e v e e e e e e  

8 10 12 9 11 12,e e e e e e . Karena kedua graf total 1 3K K  bersekutu pada satu titik pusat 

 1x , maka di antara kedunya akan terhubung dengan sisi yang membentuk graf 

6K  dengan titik  1 2 4 7 8 10e e e e e e , namun karena sisi  1 2 1 4 2 4 7 8 7 10, , , , ,e e e e e e e e e e  

8 10e e  telah terpakai pada penghitungan sikel disetiap buah daun, maka sisi 

penghubung yang pada awalnya berbentuk graf 6K  akan menjadi graf bipartisi 

komplit 3,3K  di mana hanya termuat satu sikel-4 yang saling lepas yaitu 

 1 7 2 8e e e e . Sehingga Multiplisitas sikel pada graf total 1 32K K  adalah:  

    1 3 1 32 2 1

2 10 1

21

CM T K K CM T K K          

  



 

3.3.4 Graf Kincir 1 42K K   

Graf kincir 1 42K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

42K . Gambar yang diperoleh dari 1 42K K
 
adalah sebagai berikut: 
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v2

v3v4

v1

v7

v8

v5

v6

x1

 

Gambar 3.18 Graf Kincir 1 42K K  
 

Setelah graf 1 42K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 42K K  adalah: 

v2

v3v4

v5

e1

e3

e10

e7

e9

e4

e6

e2

e5e8

v1

v6
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e16
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Gambar 3.19 Graf Total pada Graf Kincir 1 42K K  
 

Gambar Graf kincir 1 42K K  samahalnya dengan dua graf 1 4K K  yang 

bersekutu pada satu titik pusat, sehingga banyak sikel-3 yang dihasilkan dari graf 
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total 1 42K K  samahalnya dengan dua kali banyak sikel yang didapat dari graf 

total 1 4K K  yaitu:  

 1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 7 4 1 3 2 2 6 3 3 10 4 1 5 3 1 8 4 2 9 4

1 2 3 1 4 5 1 7 8 2 4 6 3 5 6 2 7 9 3 8 9 4 7 10 5 8 10 6 9 10

1 11 5 1 12 6 1 14 7 1 17 8 5 13 6 6 16 7 7 20 8

, , , , , , , , , ,

, , , , , , , , ,

, , , , , , ,

x e v x e v x e v x e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

x e v x e v x e v x e v v e v v e v v e v v



5 15 7 5 18 8

6 19 8 11 12 13 11 14 15 11 17 18 12 14 16 13 15 16 12 17 19 13 18 19

14 17 20 15 18 20 16 19 20

, ,

, , , , , , , ,

, ,

e v v e v

v e v e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e

 

Karena kedua graf total 1 4K K  bersekutu pada satu titik pusat  1x , maka 

di antara kedunya akan terhubung dengan sisi yang membentuk graf 8K  dengan 

titik  1 2 4 7 11 12 14 17e e e e e e e e , namun karena sisi  1 2 1 4 1 7 2 4 2 7 4 7, , , , , ,e e e e e e e e e e e e  

11 12 1 14 1 17 12 14 12 17 14 17, , , , ,e e e e e e e e e e e e  telah terpakai pada penghitungan sikel 

disetiap buah daun, maka sisi penghubung yang pada awalnya berbentuk graf 8K  

akan menjadi graf bipartisi komplit 4,4K  di mana hanya termuat empat sikel-4 

yang saling lepas yaitu  1 11 2 12 1 14 2 17 4 11 7 17 4 14 7 17, , ,e e e e e e e e e e e e e e e e . Sehingga 

Multiplisitas sikel pada graf total 1 42K K  adalah:  

    1 4 1 42 2 4

2 20 4

44

CM T K K CM T K K          

  

  
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3.3.5 Graf kincir 1 52K K   

Graf kincir 1 52K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

52K . Gambar yang diperoleh dari 1 52K K
 
adalah sebagai berikut: 

x1

v2

v3v4

v5

v6

e1
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e3

e4

e5

e6

e7

e8
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e14
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v1

 

Gambar 3.20 Graf Kincir 1 52K K  
 

Setelah graf 1 52K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 52K K  adalah: 
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v2

v3v4

v5

v6

e1 e3

e6

e10

e15

e12

e8

e5

e13
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Gambar 3.21 Graf Total pada Graf Kincir 1 52K K  
 

Gambar Graf kincir 1 52K K  samahalnya dengan dua graf 1 5K K  yang 

bersekutu pada satu titik pusat, sehingga banyak sikel-3 yang dihasilkan dari graf 

total 1 52K K  samahalnya dengan dua kali banyak sikel yang didapat dari graf 

total 1 5K K  yaitu  1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 7 4 1 11 5 1 3 2 2 6 3, , , , , , ,x e v x e v x e v x e v x e v v e v v e v  

3 10 4 4 15 5 1 5 3 1 8 4 2 9 4 1 12 5 2 13 5 3 14 5 1 2 3 1 4 5

1 7 8 1 11 12 2 4 6 3 5 6 2 7 9 3 8 9 4 7 10 5 8 10 6 9 10 3 12 13

2 11 13 4 11 14 5 12 14 6 13 14 7 11 15 8

, , , , , , , , , ,

, , , , , , , , , ,

, , , , ,

v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v e e e e e e

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e e e e e e e e e12 15 9 13 15 10 14 15 1 16 6

1 17 7 1 19 8 1 22 9 1 26 10 6 18 7 7 21 8 8 25 9 9 30 10 6 20 8

6 23 9 7 24 9 6 27 10 7 28 10 8 29 10 16 17 18 16 19 20 16 22 23

16 26 27 17 19 21

, , , ,

, , , , , , , , ,

, , , , , , , ,

, ,

e e e e e e e x e v

x e v x e v x e v x e v v e v v e v v e v v e v v e v

v e v v e v v e v v e v v e v e e e e e e e e e

e e e e e e



18 20 21 17 22 24 18 23 24 19 22 25 20 23 25 21 24 25

18 27 28 17 26 28 19 26 29 20 27 29 21 28 29 22 26 30 23 27 30 24 28 30

25 29 30

, , , , , ,

, , , , , , , ,

e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e
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Karena kedua graf total 1 5K K  bersekutu pada satu titik pusat  1x , maka 

di antara kedunya akan terhubung dengan sisi yang membentuk graf 10K  dengan 

titik  1 2 4 7 11 16 17 19 22 26e e e e e e e e e e , namun karena sisi  1 2 1 4 1 7 1 11 2 4, , , , ,e e e e e e e e e e  

2 7 2 11 4 7 4 11 7 11 16 17 16 19 16 22 16 26 17 19 17 22 17 26 19 22, , , , , , , , , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e  

19 26 22 26 14 17, , ,e e e e e e  telah terpakai pada penghitungan sikel disetiap buah daun, 

maka sisi penghubung yang pada awalnya berbentuk graf 10K  akan menjadi graf 

bipartisi komplit 5,5K  di mana hanya termuat empat sikel-4 yang saling lepas yaitu 

 1 16 2 17 1 19 2 22 4 16 7 17 4 19 7 22, , ,e e e e e e e e e e e e e e e e .  Sehingga Multiplisitas sikel pada 

graf total 1 52K K  adalah:  

    1 5 1 52 2 4

2 35 4

74

CM T K K CM T K K          

  



 

3.3.6 Graf kincir 1 62K K   

Graf kincir 1 62K K  merupakan penjumlahan antara graf komplit 1K  dan 

62K . Gambar yang diperoleh dari 1 62K K
 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.22 Graf Kincir 1 62K K  

Setelah graf 1 62K K  dijadikan graf total, maka gambar dari graf total 

1 62K K  adalah: 
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Gambar 3.23 Graf Total pada Graf Kincir 1 62K K  

Gambar Graf kincir 1 62K K  samahalnya dengan dua graf 1 6K K  yang 

bersekutu pada satu titik pusat, sehingga banyak sikel-3 yang dihasilkan dari graf 
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total 1 62K K  samahalnya dengan dua kali banyak sikel yang didapat dari graf 

total 1 6K K  yaitu:  

 1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 7 4 1 11 5 1 16 6 1 3 2 2 6 3 3 10 4 4 15 5

5 21 5 1 5 3 1 8 4 2 9 4 1 12 5 2 13 5 3 14 5 1 17 6 2 18 6 3 19 6

4 20 6 1 2 3 1 4 5 1 7 8 1 11 12 1 16 17 2

, , , , , , , , , ,

, , , , , , , , , ,

, , , , , ,

x e v x e v x e v x e v x e v x e v v e v v e v v e v v e v

v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e v

v e v e e e e e e e e e e e e e e e e 4 6 3 5 6 2 7 9 3 8 9

4 7 10 5 8 10 6 9 10 2 11 13 3 12 13 4 11 14 5 12 14 6 13 14 7 11 15

8 12 15 9 13 15 2 16 18 3 17 18 4 16 19 5 17 19 6 18 19 7 16 20 8 17 20

9 18 20 10 19

, , , ,

, , , , , , , , ,

, , , , , , , , ,

,

e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e 20 11 16 21 12 17 21 13 18 21 14 19 21 15 20 21 1 22 6 1 23 7

1 9 8 1 28 9 1 32 10 1 37 27 6 24 7 7 27 8 8 31 9 9 36 10 10 42 10

6 26 8 6 29 9 7 30 9 6 33 10 7 34 10 8 35 10 6 3

, , , , , , ,

, , , , , , , , ,

, , , , , ,

e e e e e e e e e e e e e e e e x e v x e v

x e v x e v x e v x e v v e v v e v v e v v e v v e v

v e v v e v v e v v e v v e v v e v v e 8 11 7 39 11 8 40 11

9 41 11 22 23 24 22 25 26 22 28 29 22 32 33 22 37 38 23 25 27 24 26 27

23 28 30 24 29 30 25 28 31 26 29 31 27 30 31 23 32 34 24 33 34 25 32 35

26 33 35 27 34 3

, , ,

, , , , , , , ,

, , , , , , , ,

,

v v e v v e v

v e v e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e 5 28 32 36 29 33 36 30 34 36 23 37 39 24 38 39 25 37 40, , , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e
 



26 38 40 27 39 40 28 37 41 29 38 41 30 39 41 31 40 41 32 37 42 33 38 42

34 39 42 35 40 42 36 41 42

, , , , , , , ,

, ,

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

e e e e e e e e e
 

Karena kedua graf total 1 6K K  bersekutu pada satu titik pusat  1x , maka 

di antara kedunya akan terhubung dengan sisi yang membentuk graf 12K  dengan 

titik  1 2 4 7 11 16 22 23 25 28 32 37e e e e e e e e e e e e , namun karena sisi  1 2 1 4 1 7 1 11, , , ,e e e e e e e e  

1 16 2 4 2 7 2 11 2 16 4 7 4 11 4 16 7 11 7 16 11 16 22 23 22 25 22 28, , , , , , , , , , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e  

22 32 22 37 23 25 23 28 23 28 23 32 23 37 25 28 25 32 25 37 28 32 28 37, , , , , , , , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e  

32 37,e e  telah terpakai pada penghitungan sikel disetiap buah daun, maka sisi 

penghubung yang pada awalnya berbentuk graf 12K  akan menjadi graf bipartisi 
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komplit 6,6K  di mana hanya termuat sembilan sikel-4 yang saling lepas yaitu 

 1 22 2 23 1 25 2 28 1 32 2 37 2 22 7 23 2 25 7 28 2 32 7 37 11 22 16 23, , , , , , ,e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e  

11 25 16 28 11 32 16 37,e e e e e e e e . Sehingga Multiplisitas sikel pada graf total 1 62K K  

adalah:  

    1 6 1 62 2 9

2 56 9

121

CM T K K CM T K K          

  


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Hasil dari perhitungan multiplisitas sikel 1 2 sK K  dapat digambarkan 

dalam tabel seperti di bawah ini: 

Tabel 3.2 Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Kincir 1 2 sK K    

No 
1 2 sK K   1 sCM T K K  

 

Sikel-4 dari 

graf ,s sK   1 2 sCM T K K    

1 
1 12K K  1 0 2  

2 
1 22K K  4 1 9  

3 
1 32K K  10 1 21  

4 
1 42K K  20 4 44  

5 
1 52K K

 
35 4 74  

6 
1 62K K

 
56 9 121 

 …
 

... … … 

s 
1 2 sK K  

3 23 2

6

s s s 
 

s  Ganjil:
 

 
2

1

4

s 

 

s  Genap:
 

2

4

s
 

s  Ganjil:
 

3 24 15 2 3

12

s s s  

 

s  Genap:

3 24 15 8

12

s s s 

 

 

Teorema: 

Multiplisitas sikel graf 1 2 sK K  adalah: 

 

3 2

1 3 2

4 15 2 3
,

12
2

4 15 8
,

12

s

s s s
s ganjil

CM T K K
s s s

s genap

   


    
 


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Gambar 3.24 Graf Total pada Graf Kincir 1 2 sK K   

Graf pada gambar 3.24 di atas menunjukkan bahwa graf total 1 2 sK K  

terbentuk dari dua graf total 1 sK K  yang bersekutu pada satu titik pusat 

yang dinotasikan dengan 1x , sehingga banyak sikel yang saling lepas 

samahalnya dengan dua kali multiplisitas sikel yang diperoleh dari graf total 

1 sK K  dan dapat ditulis:  

3 2

1

3 2

3 2
2 2

6

2 6 4

6

s

s s s
K K

s s s

 
   

 


 

Karena kedua graf total 1 sK K  bersekutu pada satu titik pusat  1x , maka 

di antara keduanya akan terhubung dengan sisi yang membentuk graf 2sK  

dengan titik yang merupakan sisi pada masing-masing daun yang terkait 

langsung dengan  1x , namun karena sisi yang terhubung pada masing-
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masing daun telah terpakai pada penghitungan sikel di setiap daun, maka 

sisi yang akan dihitung hanyalah sisi penghubung antara daun kesatu 

dengan daun kedua sehingga sisi penghubung yang pada awalnya berbentuk 

graf 2sK  akan menjadi graf bipartisi komplit ,s sK  di mana multiplisitas sikel 

pada graf ,s sK   adalah 
 

2
1

4

s 
 untuk s  ganjil, dan 

2

4

s
 untuk s  genap. 

Sehingga multiplisitas sikel dari graf total pada graf kincir 1 2 sK K   adalah 

      

 

1 1 ,

23 2

3 2 2

3 2 2

3 2 2

3 2

2 2 1 K ,

13 2
2

6 4

3 2 2 1
2

6 4

2 6 4 2 1

6 4

4 12 8 3 6 3

12 12

4 15 2 3

12

s s s sCM T K K CM T K K s ganjil

ss s s

s s s s s

s s s s s

s s s s s

s s s

          

  
   

 

    
   

 

   
 

   
 

  


 

Maka  1 2 sCM T K K    dengan s  ganjil adalah:  

 
3 2

1

4 15 2 3
2

12
s
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CM T K K

  
     
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      1 1 ,
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3 2 2

3 2 2

3 2

2 2 1 K ,
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  
   

 

 
 

 
 
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Maka  1 2 sCM T K K    dengan s  genap adalah:  

 
3 2

1

4 15 8
2

12
s

s s s
CM T K K

 
   

 

Satu persatu teorema dari graf total pada graf kincir 1 sK mK  telah 

berhasil dibuktikan, meski banyak menemui kendala tapi Allah Swt. telah 

membuktikan firman-Nya dalam al-Qur’an surat al-Insyirah/94:6, yaitu: 

                  
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan 

itu ada kemudahan” (QS. al-Insyirah/94:5-6). 

Allah Swt. sampai menyebutkan dua kali tentang“adanya kemudahan 

sesudah kesulitan” dalam sebuah surat, ini menandakan bahwa Allah Swt. benar-

benar telah memberi sebuah kepastian solusi akan semua masalah atau cobaan 

yang hamba-Nya hadapi. Allah Swt.  juga kembali menegaskan dalam al-Qur’an 

surat Adh-Duhaa/93:7: 
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            
 “Dan Dia mendapatimu dalam keadaan bingung kemudian Dia memberikanmu petunjuk” (QS. 

Adh-Duhaa/93:7). 

 Semua masalah semata-mata datangnya dari Allah Swt., dan hanya atas 

pertolongan-Nya semua masalah dapat terselesaikan. Sebagai hamba 

berkewajiban berusaha namun hasil akhir hanya Allah Swt. yang dapat 

menentukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang multiplisitas sikel dari graf total pada 

graf kincir r SK mK , dapat disimpulkan sebagai berikut. 

   

3 2

3 23 2
;1 16 3 2

4 15 2 3
| untuk ganjil

12
1 2

4 15 8
| untuk  genap

12

s s s
s s

s s s
s

CM T K K CM T K K
s s s

s

   

   
 
 

           
  

 
 

 

 

4.2 Saran 

Penelitian ini membahas tentang multiplisitas sikel dari graf total pada graf 

kincir r SK mK , namun pada pembahasannya masih sampai dengan 

 1 2 sCM T K K   , maka penilitian ini dapat dilanjutkan dengan mencari 

 1 sCM T K mK   ,  2 sCM T K mK   ,  3 sCM T K mK    sampai dengan 

 r sCM T K mK   . 
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